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ABSTRAK

Abdullah, Nasir. 2025. Transformasi Budaya Religius Dalam Upaya
Menciptakan Sekolah Ramah Anak di SMKS Muhammadiyah 2
Genteng.
Tesis, Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana
Universitas Islam Malang. Pembimbing: Dr. Imam Syafi`I, M.Pd,I,
dan Dr, Kukuh Santoso, M.Pd.I

Kata kunci: Transformasi, Budaya Religius, Ramah Anak, model Kurt Lewin,
Pendidikan Kejuruan

Budaya religius di lingkungan sekolah memiliki peran strategis dalam
membentuk karakter dan kepribadian peserta didik. Di tengah tantangan
globalisasi dan pengaruh budaya luar yang semakin kompleks, sekolah menengah
kejuruan dituntut untuk tidak hanya menghasilkan lulusan yang kompeten secara
keterampilan, tetapi juga unggul secara moral dan spiritual. Oleh karena itu,
transformasi budaya religius menjadi kebutuhan mendesak, khususnya dalam
menciptakan sekolah ramah anak yang tidak hanya fokus pada kompetensi teknis,
tetapi juga menanamkan nilai-nilai etika dan keagamaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
transformasi budaya religius dalam upaya menciptakan sekolah ramah anak di
SMKS Muhammadiyah 2 Genteng. Fokus penelitian mencakup tiga aspek utama,
yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi transformasi budaya religius.
Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan jenis
fenomenologi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam,
observasi partisipatif, dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan model
interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Perencanaan transformasi
budaya religius dilakukan melalui penguatan visi dan misi religius, perumusan
teknis kegiatan oleh guru ISMUBA, serta sosialisasi budaya religius dalam rapat
tahunan. (2) Pelaksanaan menggunakan model perubahan Kurt Lewin yang
mencakup tahap unfreeze (pencairan nilai lama), change (implementasi program
seperti ngaji pagi, One Week One Hadits, shalat berjamaah, Baitul Arqam, ujian
praktik ibadah, dan pembiasaan nilai), serta refreeze (pembudayaan nilai secara
berkelanjutan). (3) Evaluasi mencakup konsistensi program, partisipasi dan
penerimaan warga sekolah, serta tindak lanjut keberlanjutan yang melibatkan
seluruh pemangku kepentingan.
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ABSTRACT

Abdullah, Nasir. 2025. Transformasi Budaya Religius Dalam Upaya
Menciptakan Sekolah Ramah Anak di SMKS Muhammadiyah 2
Genteng.
Tesis, Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana
Universitas Islam Malang. Pembimbing: Dr. Imam Syafi`I, M.Pd,I,
dan Dr, Kukuh Santoso, M.Pd.I

Kata kunci: Transformation, Religious Culture, Child Friendly School, Kurt
Lewin Model, Vocational Education

Religious culture within the school environment plays a strategic role in
shaping students' character and personality. Amid the challenges of globalization
and the increasing influence of external cultures, vocational high schools are
required not only to produce graduates with strong technical competencies but
also to excel morally and spiritually. Therefore, the transformation of religious
culture has become an urgent need, especially in realizing a child-friendly
vocational-based school that emphasizes both technical skills and ethical-religious
values.

This study aims to describe and analyze the transformation of religious
culture in the effort to create a child-friendly vocational-based school at SMKS
Muhammadiyah 2 Genteng. The research focuses on three main aspects: planning,
implementation, and evaluation of religious cultural transformation. A descriptive
qualitative approach with a phenomenological design was employed. Data were
collected through in-depth interviews, participatory observation, and
documentation. The data were analyzed using Miles and Huberman's interactive
model, which includes data reduction, data display, and conclusion drawing.

The findings indicate that: (1) Planning of the religious cultural
transformation was carried out through the reinforcement of the school’s religious
vision and mission, the technical formulation of religious programs by ISMUBA
teachers, and the socialization of religious values during annual meetings. (2)
Implementation followed Kurt Lewin’s change model, consisting of unfreezing
(challenging old patterns), changing (implementing programs such as morning
Qur’an recitation, One Week One Hadith, congregational prayer, Baitul Arqam,
practical worship exams, and value habituation), and refreezing (institutionalizing
religious values sustainably). (3) Evaluation focused on program consistency,
stakeholder participation and acceptance, as well as strategic follow-ups for
sustainability involving the whole school community.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan kejuruan di Indonesia memegang peranan strategis 

dalam menyiapkan generasi muda yang siap menghadapi kebutuhan dunia 

kerja, terutama dalam era globalisasi dan revolusi industri 4.0. pendidikan 

kejuruan merupakan pendidikan yang berfokus pada pengembangan 

kualifikasi tenaga kerja untuk sumber daya manusia. Demi terciptanya masa 

depan dengan prospek karir yang baik dan menguntungkan di masa depan, 

pendidikan kejuruan difokuskan pada program-program keahlian yang 

dapat memberikan pengetahuan, keterampilan, sikap profesional, 

pengalaman, wawasan, serta kemampuan berpikir kritis. Selain itu, 

pendidikan ini juga mengembangkan kemampuan komunikasi yang efektif 

baik secara lisan maupun tulisan, jiwa kewirausahaan, keterampilan dalam 

mengakses dan menganalisis informasi, serta rasa ingin tahu dan 

kemampuan berimajinasi. Pendidikan kejuruan juga bertujuan untuk 

membangun jaringan yang dapat membantu siswa memperoleh pekerjaan 

sesuai dengan pilihan nya. (Ritonga, 2022) 

SMKS Muhammadiyah 2 Genteng sebagai sekolah kejuruan 

berbasis Islam memiliki tantangan ganda dalam pelaksanaan pendidikan, 

yaitu memastikan siswa menguasai kompetensi kejuruan sekaligus 

memiliki kepribadian religius dan berkarakter. Dalam praktiknya, tidak 



sedikit peserta didik yang datang dari latar belakang keluarga dengan tingkat 

pemahaman agama yang beragam, serta terbiasa dengan budaya luar 

sekolah yang kurang mendukung pembentukan karakter religius. Kondisi 

ini menuntut sekolah untuk tidak hanya fokus pada aspek akademik dan 

keterampilan kerja, tetapi juga secara serius membangun kultur sekolah 

yang bernuansa religius. (Observasi tanggal 12 Februari 2025)  

Transformasi budaya religius menjadi kebutuhan mendesak karena 

nilai-nilai keislaman tidak cukup hanya diajarkan di kelas, tetapi perlu 

dihidupkan dalam keseharian warga sekolah. Sekolah perlu menata ulang 

cara membina siswa, menegakkan disiplin dengan pendekatan yang 

humanis, serta menghadirkan keteladanan nyata dari guru dan tenaga 

kependidikan. Kegiatan seperti salat berjamaah, pembiasaan salam-sapa, 

menjaga kebersihan, hingga etika dalam praktik kejuruan, menjadi elemen 

penting yang harus dibangun sebagai bagian dari budaya religius yang hidup 

dan berdampak. 

Selain itu, pendekatan yang digunakan tidak bisa bersifat parsial. 

Lingkungan yang mendukung, kebijakan yang konsisten, serta partisipasi 

aktif seluruh warga sekolah menjadi bagian dari upaya bersama dalam 

menciptakan sekolah yang tidak hanya unggul secara vokasional, tetapi juga 

ramah anak. Sekolah ramah anak berbasis kejuruan bukan hanya soal 

kenyamanan fisik, tetapi juga soal tumbuhnya suasana yang menenangkan, 

mendidik, dan membentuk kepribadian islami peserta didik secara utuh. 



Transformasi budaya religius menjadi pintu masuk strategis untuk 

menciptakan lingkungan tersebut. 

Dalam konteks pendidikan kejuruan, penting bagi sekolah untuk 

mengakomodasi budaya lokal sekaligus membangun visi keislaman yang 

relevan dengan tantangan masa depan. Pendidikan Islam di sekolah 

kejuruan tidak hanya berfungsi sebagai materi keilmuan, tetapi juga sebagai 

sarana transformasi sosial yang membentuk karakter peserta didik agar 

memiliki integritas, tanggung jawab, dan semangat kebersamaan. Nilai-nilai 

tersebut harus ditanamkan melalui berbagai aspek kehidupan siswa secara 

terintegrasi, baik melalui pembelajaran di kelas, kegiatan praktik kejuruan, 

maupun pembiasaan di lingkungan sekolah. 

Keberhasilan pembentukan karakter tidak hanya bertumpu pada 

guru agama, tetapi merupakan hasil dari keterlibatan seluruh pemangku 

kepentingan, mulai dari guru semua mata pelajaran, tenaga kependidikan, 

siswa, hingga orang tua. Ketika semua unsur tersebut memiliki komitmen 

bersama dalam mewujudkan budaya sekolah yang positif, maka nilai-nilai 

seperti religiusitas, integritas, dan gotong royong dapat menjadi bagian dari 

keseharian siswa. Sekolah kejuruan seperti SMKS Muhammadiyah 2 

Genteng memiliki peluang besar untuk mengintegrasikan nilai-nilai tersebut 

ke dalam seluruh proses pendidikan dan pelatihan vokasional, sehingga 

lulusan tidak hanya unggul secara teknis, tetapi juga memiliki karakter yang 

tangguh dan islami. 



Dengan melibatkan siswa dalam berbagai kegiatan praktis, sekolah 

kejuruan memiliki peluang besar untuk menanamkan nilai-nilai karakter 

seperti kerja keras, tanggung jawab, dan semangat kolaborasi. Aktivitas 

seperti praktik bengkel, proyek kelompok, hingga kerja lapangan tidak 

hanya mengasah keterampilan teknis siswa, tetapi juga menjadi wahana 

pembentukan sikap profesional dan etos kerja yang baik. Dalam konteks 

pembinaan religiusitas, partisipasi siswa dalam kegiatan-kegiatan seperti 

pembacaan hadis mingguan, tadarus bersama di pagi hari, serta shalat 

berjamaah secara rutin, menjadi sarana nyata untuk menumbuhkan 

kesadaran spiritual dan kedisiplinan. (Observasi 12 Februari 2025) 

Pelaksanaan kegiatan-kegiatan tersebut tidak bersifat seremonial, 

melainkan telah menjadi bagian dari pembiasaan yang membentuk karakter 

siswa secara perlahan namun mendalam. Ketika siswa terlibat secara aktif 

dan konsisten, nilai-nilai religius bukan hanya dipahami secara kognitif, 

tetapi juga diinternalisasi melalui pengalaman keseharian mereka di 

sekolah. Dengan pendekatan ini, sekolah kejuruan tidak hanya 

menghasilkan lulusan yang siap menghadapi dunia kerja, tetapi juga pribadi 

yang matang secara spiritual, sosial, dan moral. 

Dalam rangka menciptakan sekolah ramah anak yang berbasis 

kejuruan dan berlandaskan nilai-nilai religius, penting bagi sekolah untuk 

menyesuaikan setiap kebijakan dan praktik pendidikan agar mendukung 

pembentukan karakter siswa secara holistik. Hal ini dapat dicapai melalui 

evaluasi rutin terhadap program-program pembinaan yang telah berjalan, 



serta keterlibatan aktif seluruh pemangku kepentingan dalam proses 

perencanaan dan pengambilan keputusan. Ketika siswa, orang tua, guru, dan 

masyarakat dilibatkan secara bermakna, maka akan terbentuk budaya 

sekolah yang lebih partisipatif dan mencerminkan nilai-nilai kebersamaan, 

tanggung jawab, dan kepedulian sosial. 

Selain itu, sebagai sekolah kejuruan, penting bagi SMKS 

Muhammadiyah 2 Genteng untuk membangun hubungan kemitraan yang 

erat dengan dunia usaha dan industri. Kolaborasi ini bukan hanya bertujuan 

untuk memberikan pengalaman kerja yang relevan, tetapi juga sebagai 

ruang aktualisasi nilai-nilai religius dan karakter dalam konteks profesional. 

Ketika siswa mengalami langsung dunia kerja dengan bekal nilai-nilai 

integritas, kedisiplinan, dan kejujuran yang ditanamkan sejak di sekolah, 

maka transformasi budaya religius tidak hanya berlangsung di lingkungan 

pendidikan, tetapi juga terbawa hingga ke dunia nyata. Dengan pendekatan 

ini, lulusan yang dihasilkan tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga 

memiliki karakter kuat yang dibutuhkan dalam masyarakat dan dunia kerja 

modern. 

Sekolah Ramah Anak Berbasis Kejuruan di SMKS Muhammadiyah 

2 Genteng merupakan suatu inisiatif yang mengintegrasikan prinsip-prinsip 

pendidikan ramah anak dengan fokus pada pendidikan kejuruan. Konsep 

sekolah ramah anak menekankan pentingnya menciptakan lingkungan 

belajar yang aman, nyaman, dan inklusif bagi semua siswa, termasuk siswa 

yang terlibat dalam pendidikan kejuruan. Dalam konteks ini, SMKS 



Muhammadiyah 2 Genteng berupaya memenuhi hak-hak anak dan 

memberikan pendidikan yang berkualitas dengan pendekatan yang sesuai 

dengan kebutuhan dan potensi siswa.  

Sekolah Ramah Anak Berbasis Kejuruan di SMKS Muhammadiyah 

2 Genteng saat ini sedang berupaya untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip 

pendidikan ramah anak dengan fokus pada pendidikan kejuruan. Meskipun 

perjalanan ini masih berlangsung, sekolah terus berusaha menciptakan 

lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan inklusif bagi semua siswa, 

termasuk mereka yang terlibat dalam pendidikan kejuruan. Upaya ini 

dilaksanakan dengan penuh kesadaran akan pentingnya memenuhi hak-hak 

anak dan memberikan pendidikan yang berkualitas yang sesuai dengan 

kebutuhan serta potensi siswa. 

Dalam prosesnya, SMKS Muhammadiyah 2 Genteng tengah 

berusaha mengembangkan lingkungan yang mendukung pengembangan 

karakter dan keterampilan siswa. Sekolah sedang memperkenalkan berbagai 

kebijakan untuk memastikan bahwa siswa merasa aman dan nyaman dalam 

belajar, jauh dari kekerasan, dan dapat berpartisipasi aktif dalam setiap 

kegiatan pembelajaran. Meskipun masih dalam tahap pengembangan, 

adanya komitmen untuk menciptakan suasana yang inklusif dan mendukung 

sangat terlihat melalui langkah-langkah yang sedang diambil. 

Di sisi lain, SMKS Muhammadiyah 2 Genteng juga sedang 

berupaya untuk memastikan bahwa pendidikan kejuruan yang diberikan 



tidak hanya mencakup aspek teori, tetapi juga keterampilan praktis yang 

relevan dengan kebutuhan industri. Pengembangan program kejuruan yang 

ada, seperti teknik kendaraan ringan, teknik sepeda motor, teknik elektro 

industri, animasi dan kuliner, sedang dioptimalkan agar siswa dapat 

mengembangkan keterampilan yang diperlukan dalam dunia kerja. Meski 

demikian, pendekatan ramah anak yang mengedepankan kesejahteraan 

emosional siswa tetap menjadi perhatian utama, agar mereka dapat 

berkembang dalam suasana yang aman dan menyenangkan. (Observasi 12 

Februari 2025) 

Secara keseluruhan, SMKS Muhammadiyah 2 Genteng tengah 

berupaya keras untuk menciptakan sekolah yang tidak hanya memberikan 

pendidikan akademis dan keterampilan teknis, tetapi juga memastikan siswa 

merasa dihargai dan diterima. Meskipun tantangan masih ada, langkah-

langkah yang sedang diambil menunjukkan komitmen kuat sekolah ini 

dalam mewujudkan visi menjadi sekolah ramah anak berbasis kejuruan 

yang berkualitas. SMKS Muhammadiyah 2 Genteng berkomitmen untuk 

menjadi sekolah ramah anak berbasis kejuruan yang tidak hanya memenuhi 

kebutuhan pendidikan teknis siswa, tetapi juga mendukung perkembangan 

karakter dan kesejahteraan siswa dalam lingkungan yang aman dan inklusif. 

Melalui penerapan prinsip-prinsip pendidikan ramah anak, sekolah ini 

berupaya menciptakan generasi yang tidak hanya terampil secara teknis, 

tetapi juga memiliki nilai-nilai positif yang akan membimbing siswa dalam 

kehidupan sehari-hari. 



Peneliti menyadari bahwasanya penting untuk menciptakan sekolah 

ramah anak berbasis kejuruan yang di implementasi kan bersama dengan 

transformasi budaya religius yang di inisiasi oleh guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI), untuk menjadikan siswa yang unggul dalam dunia kerja dan 

tidak mudah terbawa arus globalisasi yang negatif. Dengan adanya konteks 

penelitian di atas, maka penting untuk di lakukan penelitian Tesis yang 

berjudul “Transformasi Budaya Religius dalam Upaya Menciptakan 

Sekolah Ramah Anak di SMKS Muhammadiyah 2 Genteng”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, focus penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan transformasi budaya religius di sekolah yang 

ada di SMKS Muhammadiyah 2 Genteng? 

2. Bagaimana pelaksanaan transformasi budaya religius dalam upaya 

menciptakan sekolah ramah anak di SMKS Muhammadiyah 2 Genteng? 

3. Bagaimana evaluasi transformasi budaya religius di sekolah dalam 

upaya menciptakan sekolah ramah anak di SMKS Muhammadiyah 2 

Genteng? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, penelitian ini memiliki tujuan 

sebagai berikut: 



1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis perencanaan transformasi 

budaya religius dalam upaya menciptakan sekolah ramah anak yang ada 

di SMKS Muhammadiyah 2 Genteng 

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pelaksanaan transformasi 

budaya religius dalam upaya menciptakan sekolah ramah anak di SMKS 

Muhammadiyah 2 Genteng 

3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis evaluasi transformasi budaya 

religius dalam upaya menciptakan sekolah ramah anak di SMKS 

Muhammadiyah 2 Genteng 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur tentang 

trasnformasi budaya religius dalam konteks pendidikan kejuruan. 

b. Memberikan kontribusi pada pengembangan konsep pendidikan 

berbasis nilai-nilai religius yang relevan dengan sekolah kejuruan. 

c. Menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin mengkaaji topik 

terkait pendidikan ramah anak dan budaya religius 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah: 

Memberikan pedoman untuk merancang dan menerapkan kebijakan 

serta program berbasis budaya religius yang mendukung terciptanya 

lingkungan sekolah yang ramah anak 

b. Bagi Guru: 



Menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif, mendukung 

pertumbuhan spiritual, emosional, dan intelektual siswa 

 

c. Bagi Orang Tua: 

Memberikan rasa aman dan kepercayaan bahwa anak  mendapatkan 

pendidikan yang tidak hanya berbasis keahlian, tetapi juga 

berlandaskan nilai-nilai moral dan religius 

E. Definisi Operasional 

Berdasarkan fokus penelitian sebelumnya, terdapat beberapa istilah 

yang harus terlebih dulu dijelaskan demi memberikan pemahaman dalam 

penelitian ini. Istilah-istilah tersebut antara lain sebagaimana dijelaskan 

berikut ini: 

1. Transformasi Budaya Religius 

Transformasi budaya religius mengacu pada perubahan dan 

pengembangan nilai, norma, kebiasaan, serta perilaku yang berbasis 

ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. Hal 

ini mencakup integrasi nilai-nilai religius dalam pembelajaran, 

hubungan sosial, dan tata kelola sekolah dengan tujuan menciptakan 

ekosistem pendidikan yang mencerminkan spiritualitas dan moralitas.  

2. Sekolah Ramah Anak 

Sekolah ramah anak adalah institusi pendidikan yang menyediakan 

lingkungan aman, nyaman, inklusif, serta mendukung perkembangan 



fisik, emosional, sosial, dan spiritual peserta didik, dalam penelitian ini, 

sekolah ramah anak berbasis kejuruan menekankan pentingnya 

pendekatan pendidikan yang mengedepankan nilai religius yang di 

inisiasi oleh guru PAI dan mempersiapkan siswa untuk dunia kerja. 

3. Berbasis Kejuruan 

Berbasis kejuruan merujuk pada fokus pendidikan yang 

memberikan pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi teknis yang 

relevan dengan bidang tertentu, seperti Teknik Kendaraan Ringan 

(TKR), Teknik Elektro Industri (TEI), Teknik Sepeda Motor (TSM), 

Animasi, dan Kuliner. Dalam konteks ini, pendekatan berbasis kejuruan 

digabungkan dengan nilai religius untuk membangun karakter siswa 

yang professional dan berakhlak mulia 



 



BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan secara 

menyeluruh, peneliti menganggap bahwa transformasi budaya religius 

merupakan komponen penting dalam membangun suasana pendidikan yang 

ramah anak, khususnya dalam konteks sekolah berbasis kejuruan seperti 

SMKS Muhammadiyah 2 Genteng., dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Perencanaan transformasi budaya religius di SMKS Muhammadiyah 2 

Genteng 

Perencanaan transformasi budaya religius dilakukan secara 

sistematis dengan fondasi utama berupa penguatan visi dan misi sekolah 

yang mencerminkan nilai-nilai religius. Guru ISMUBA merumuskan 

kegiatan religius secara teknis melalui kolaborasi dengan tim kurikulum 

dan pimpinan sekolah. Selain itu, sosialisasi pentingnya budaya religius 

disampaikan dalam rapat kerja tahunan sebagai forum strategis untuk 

membangun komitmen bersama seluruh warga sekolah. Perencanaan ini 

menunjukkan bahwa upaya menumbuhkan budaya religius telah 

menjadi bagian dari desain kelembagaan menuju sekolah ramah anak 

berbasis kejuruan.   



2. Pelaksanaan transformasi budaya religius dalam upaya menciptakan 

sekolah ramah anak di SMKS Muhammadiyah 2 Genteng 

Pelaksanaan transformasi budaya religius diformulasikan 

melalui model perubahan Kurt Lewin yang terdiri dari tiga tahap, yakni 

unfreeze, change, dan refreeze. Pada tahap unfreeze, muncul kesadaran 

akan kebutuhan perubahan yang ditandai oleh adanya refleksi atas 

lemahnya pembiasaan religius dan perlunya lingkungan belajar yang 

lebih mendukung nilai-nilai moral. Sekolah mulai membangun 

komitmen awal melalui pendekatan pembinaan dan keteladanan guru. 

Pada tahap change, terjadi perubahan nilai dan perilaku yang 

tercermin dari implementasi berbagai program keagamaan seperti ngaji 

pagi, One Week One Hadits, salat berjamaah, ujian praktik ibadah, dan 

Baitul Arqam, yang diikuti dengan pelibatan aktif siswa dan pendekatan 

pembiasaan yang menyentuh aspek afektif dan spiritual siswa SMK. 

Pada tahap refreeze, program-program yang telah berjalan 

diinstitusionalisasikan dan diupayakan keberlanjutannya melalui sistem 

monitoring internal serta dukungan kebijakan sekolah. Tahap ini 

menekankan pada penguatan nilai dan pembiasaan religius, agar 

transformasi yang telah dilakukan tidak bersifat sementara. 

 

 



3. Evaluasi transformasi budaya religius dalam upaya menciptakan 

sekolah ramah anak di SMKS Muhammadiyah 2 Genteng 

Evaluasi terhadap transformasi budaya religius menunjukkan 

bahwa program-program yang telah dirancang dan dilaksanakan di 

SMKS Muhammadiyah 2 Genteng berjalan secara konsisten dan 

terpantau, khususnya dalam mendukung terciptanya sekolah ramah anak 

berbasis kejuruan. Evaluasi dilakukan melalui refleksi berkala oleh 

pimpinan sekolah, guru ISMUBA, dan tim kurikulum terhadap 

efektivitas pelaksanaan program keagamaan. Ditemukan bahwa ada 

peningkatan partisipasi dan penerimaan siswa, baik secara kuantitatif 

maupun kualitatif, terhadap kegiatan religius yang dijalankan. Siswa 

mulai menunjukkan ketertarikan untuk terlibat dalam kegiatan seperti 

ngaji pagi, shalat berjamaah, dan program One Week One Hadits.  

Secara keseluruhan, transformasi budaya religius di SMKS 

Muhammadiyah 2 Genteng telah menjadi strategi penting dalam 

menciptakan lingkungan sekolah yang tidak hanya ramah anak dan berbasis 

kejuruan, tetapi juga membina karakter spiritual siswa agar siap 

menghadapi tantangan moral di dunia kerja dan masyarakat luas. 

B. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dikemukakan implikasi 

penelitian secara teoritis dan praktis. Sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 



Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori 

transformasi budaya dalam konteks pendidikan, khususnya melalui 

pendekatan model perubahan Kurt Lewin. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa proses perubahan budaya religius di lingkungan 

SMK dapat dianalisis secara sistematis melalui tiga tahap utama: 

unfreeze, change, dan refreeze. Temuan ini menguatkan relevansi model 

Kurt Lewin tidak hanya dalam konteks manajemen organisasi, tetapi 

juga dalam penerapan nilai-nilai keagamaan di lembaga pendidikan 

berbasis kejuruan. 

Selain itu, penelitian ini memperkaya literatur tentang integrasi nilai 

religius dalam penciptaan sekolah ramah anak, dengan penekanan pada 

pentingnya pendekatan partisipatif dan berbasis kebutuhan nyata peserta 

didik. Dalam konteks pendidikan Islam, transformasi budaya religius 

tidak hanya berfungsi sebagai penguatan moral individu, tetapi juga 

sebagai strategi kolektif untuk membentuk atmosfer pendidikan yang 

lebih inklusif dan humanis. 

2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi 

pemangku kebijakan pendidikan, kepala sekolah, dan guru khususnya di 

lingkungan SMK untuk merancang program-program budaya religius 

yang terintegrasi dengan prinsip-prinsip sekolah ramah anak. 

Perencanaan berbasis kolaborasi antar unsur sekolah, pelaksanaan 

kegiatan yang konsisten, serta evaluasi yang berkelanjutan terbukti 



efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

perkembangan karakter siswa. 

Selain itu, pendekatan religius yang dilakukan secara kontekstual 

dan tidak bersifat indoktrinatif menjadi kunci dalam menjaga 

kenyamanan dan partisipasi aktif siswa. Guru ISMUBA, sebagai 

pelaksana utama, perlu terus diberdayakan dalam merancang kegiatan 

yang adaptif terhadap karakter siswa SMK yang cenderung aktif, 

vokasional, dan dinamis. 

Bagi sekolah-sekolah lain yang ingin menerapkan transformasi 

serupa, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam membangun 

sistem pembinaan religius yang tidak hanya berorientasi pada ketaatan 

formal, tetapi juga pada internalisasi nilai dan pembentukan lingkungan 

yang aman, menyenangkan, dan mendidik. 
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